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BABI 

PEND AHULUAN 

1 . 1  LATAR BELAKANG 

Linguistik ( linguistics ) merupakan ilmu tentang bahasa atau 

penyeliikan tentang bahasa secara ilmiah.1 Penelitian linguistik 

mencakup kajian semantik yang salah satunya berhubungan 

dengan apa yang disebut aksionalitas. Aksionalitas sebagai kategori 

gramatikal, diungkapkan melalui proses morfologi derivasional', 

sedangkan dalam kategori leksikal secara inheren terkandung di 

dalam jenis verba itu sendiri a tau dalam bentuk adverbial. 

1 
Harimurti, Kridalaksana, Kamus Linguistik, ( Jakarta : 1993) hlrn.128 

2 
Perwujudan bentuk morfem terikat morfologis yaitu bentuk verba (V-te, V-masu 
dan V-ta) dengan berbagai variasi yang dimilikinya 



Di kalangan linguis sendiri hingga dewasa ini, penyebutan 

terhadap aksionalitas masih menimbulkan beberapa perbedaan 

pendapat, misalnya : Bernard Comrie ( 1976 : 7 ) memberi istilah 

Inherent Meaning sebagai ganti dari aksionalitas, tetapi ada 

beberapa linguis yang tetap mengunakan istilah aktionsart 

( P b 7 T i ? J  )  diantaranya; Laurel J. Brinton ( 1 9 8 8 : 5  )  

dan Kudoo Mayumi ( 1995 : 33 ). 

Upaya mengkaji pemahaman mengenai aksionalitas secara 

umum baik dalam bentuk leksikal maupun gramatikal, mengacu 

pada konsep yang sama, yaitu menggambarkan adanya situasi 

( situation ) yang diungkapkan secara inheren dalam semantik 

verba.3 

Secara semantik, aksionalitas memiliki 18 jenis makna, akan 

tetapi mengingat permasalahan yang sangat luas, maka pada 

penelitian ini akan dibatasi oleh tiga jenis aksionalitas, yaitu 

aksionalitas Iteratif, aksionalitas Frekuentatif dan aksionalitas 

Habituatif. 

Aksionalitas iteratif menggambarkan situasi yang 

berlangsung sesekali / kadang-kadang terjadi atau struktur waktu 

' Titien, Rostini, Aksionalitas Bahasa Jepang, ( Bandung : 2004 ) Wm.3 
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internalnya bersifat insidental. Jadi situasi yang digambarkan 

bukan merupakan kebiasaan. 

Perwujudan makna aksionalitas iteratif dalam bahasa 

Jepang dapat diungkapkan melalui Pemarkah Formal Aksionalitas4 

disingkat PFA dalam bentuk adverbial /(-U 

mettaninai ) jarang', t ( mouichido 

dan bentuk reduplikasi dwilingga 5 

'kadang - kadang'. 

Misalnya: 

'sekali lagi' 

tokidoki 

Watashi wa metta ni ie ni ir koto ga arimasendeshita. 

'Saya jarang ada di rumah.' 

( Titien Rostini, 2004 : 1 5  )  

Secara semantik, PFA bl( (  mettani ) yang berpasangan 

dengan 2 h bJthCU/ (  koto ga arimasendeshita ) 

'jarang ada (dirumah)' separti pada contoh ( 1 ), menggambarkan 

adanya situasi yang terjadi sesekali atau jarang dilakukan 

( frekuensi kekerapannya rendah ). 

" Perwujudan aksionalitas bahasa Jepang dalam bentuk leksikal 
Proses pengulangan kata, baik secara utuh maupun secara sebagian 

3 



Yok wakarimasenkara, mo_ichido sensei ni kikimashou. 

'Karena belum mengerti dengan baik, ayo dengarkan ( penjelasan ) 

guru sekali lagi.' 

( Shokyuu Nihongo, 1994 : 8 6 )  

3) « J & h t & d B  C  #k(%±. 

Mana san wa tokidoki heya de tegami o kakimasu. 

'(Saudara) Mana, kadang-kadang menulis surat didalam kamar.' 

( Shokyuu Nihongo, 1994:  2 1 )  

Pada contoh ( 2 ) ,  PFA t (mou ichido ) 'sekali lagi' dan 

contoh ( 3 ) PFA Y~ ( tokidoki ) 'kadang-kadang' dapat 

mengungkapkan makna aksionalitas iteratif karena situasi 

yang digambarkan pada contoh-contoh tersebut merupakan 

keadaan yang terjadi hanya sekali saja atau kadang-kadeng 

dilakukan. 

Aksionalitas frekuentatif menggambarkan situasi yang 

dilakukan berulang-ulang atau berulang kali dengan durasi 

waktu yang pendek. Perwujudan makna aksionalitas frekuentatif 

dapat diungkapkan melalui PFA K (  yoku ) 'sering' dan PFA 

'U]_U (tabitabi ) 'sering' seperti pada contoh-contoh berikut ini : 

4 



Misalnya: 

) kB#'K T u t ~  t. 

Tarou ga yoku terebi o mita. 

Tarou sering menonton TV.' 

( Dedi Sutedi, 2003 : 4 3 )  

5) L (t Sf1 N b 2 --  t#·tvc. &<vcvt. 

Watashi wa saikin bas to takuushi ni noranaide, ok aruiteimas. 

'Saya belakangan ini tidak naik bis dan taksi tetapi sering berjalan 

kaki.' 

( Minna no Nihongo Shokyuu II, 1999: 2 2 )  

Bentuk PFA K ( yoku ) 'sering' pada contoh ( 4 ) mengacu 

pada 8#] ( meishi) 7 L t  (terebi ) TV' dan $5] (doushi r 

( mita ) menonton'. Selain itu, pada contoh ( 5 ), PFA K ( y o ku  )  

'sering' mengacu pada j)#] ( doushi ) h±LC ( aruiteimasu) 

'berjalar kaki'. Kedua contoh kalimat tersebut menggambarkan 

situasi yang pada saat itu sering terjadi atau berulang kali 

dilakukan. 

6) do0 hz tt #t h' guoC. tUtU % ka»±$. 

Ano kata wa karada ga yowainode, tabitabi gakkou o yasumimasu. 

'Orang itu, karena badannya lemah sering libur sekolah.' 

( Shiina Yoshio, et.al, 1987 : 587 ) 
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PFA 'LULU ( tabitabi ) 'sering' mengacu pada 8#] ( meishi ) 

t (gakkou ) 'sekolah' dan f)#] ( doushi ) ta»# (yasumimasu ) 

libur/istirahat' seperti pada contoh ( 6 ) menggambarkan situasi 

yang sering terjadi. 

Makna aksionalitas Frekuentatif dalam bahasa Jepang dapat 

juga diwujudkan dalam beberapa bentuk onomatope. 6 

Misalnya: 

Imouto san wa hea no naka de besobeso nakidashita. 

'Adik (perempuan) menangis tersedu-sedu di dalam kamar.' 

( Titien Rostini, 2004 : 17 ) 

Ame ga parapara to _furidasu. 

'Hujan mulai turun rintik-rintik.' 

( Francis G. Drohan, 1 9 9 1 :  3 0 8 )  

Berdasarkan makna inheren yang dikandungnya, 

perwujudan makna aksionalitas frekuentatif melalui bentuk 

onomatope 7Z( besobeso ) 'terisak-isak' yang berinteraksi 

dengan f)#] ( doushi );~hU (nakidashita ) 'menangis', seperti 

pada contoh ( 7 ) berlangsung secara konstan dengan kekerapan 

6 Pembentukan kata yang menirukan suatu bunyi atau suara 

6 



yang cenderung tinggi. Pada contoh ( 8 ), bentuk onomatope 

(t+(r+ ( parapara ) 'rintik-rintik' menerangkan proses atau 

keadaan dari $)#»] ( doushi ) [#'J± ( furidasu ) 'mulai turun', 

sehingga kita dapat mengetahui situasi; turunnya hujan. 

Aksionalitas habituatif menggambarkan situasi yang 

dilakukan berulang kali dengan periode atau durasi waktu yang 

cukup lama, dimana situasi yang digambarkan dalam aksionalitas 

habituatif merupakan suatu kebiasaan. Perwujudan makna 

aksionalitas habituatif dalam bentuk leksikal dapat diungkapkan 

melalui PFA habituatif '@[] ( mainichi 'setiap hari', 2 

( futsuu ) 'biasanya' dan \t ( itsumo 'selalu' seperti pada 

contoh berikut. 

Misalnya: 

o) H (t@8 o i r k  Ct:Cut. 

Watashi wa mainichi haha no shigoto o tetsudatteimasu. 

'Saya setiap hari membantu ibu bekerja.' 

( Nihongo Shokyuu II, 1994 : 1 2 9 )  

Asao kite ha o migaku no wa futs no koto des. 

'Menyikat gigi ( setelah ) bangun pagi adalah hal yang biasa 

dilakukan.' 

( Shiina Yoshio, et.al, 1987 :  899)  
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1 1 )  Ut ±Us t#vu#Ltn ± ( #& #  I (d  

t±thcLt.  

Itsmo majime ni hataraiteimashitaga seikatsu wa zenzen rakuu ni 

wa narimasendshita. 

(ia) selalu raj in bekerja tetapi hidupnya masih tetap menderita.' 

( Shokyuu Nihongo-Yomimono, 1994: 277 )  

Makna aksionalitas habituatif yang diungkapkan melalui PFA 

' ( mainichi ) 'setiap hari' seperti pada contoh ( 9 ), 

( futsuu ) biasanya' ( 10 ), dan lt ( itsumo ) 'selalu' ( 1 1  )  

menggambarkan situasi yang biasa dilakukan berulang kali dengan 

periode yang cukup lama dan merupakan suatu kebiasaan. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan penjelasan dan contoh-contoh yang telah 

dikemukakan pada latar belakang masalah, dalam penelitian ini 

penulis akan mengkaji penggunaan makna aksionalitas iteratif, 

frekuentatif dan habituatif yang terdapat pada novel Hashirinukete, 

kaze ' ±kt)C. karya lzawa Yumiko F{)Rd37j tahun 

1990. 

8 



Alasan penulis mengunakan novel tersebut, karena pada 

novel tersebut banyak terdapat- data-data tentang aksionalitas 

iteratif, frekuentatif dan habituatif yang diperlukan penulis dalam 

penelitian ini. Dengan demikian, rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

a). Apa yang dimaksud dengan aksionalitas iteratif, 

frekuentatif dan habituatif dalam bahasa Jepang ? 

b). Bentuk-bentuk leksikal apa saja yang dapat 

menggambarkan makna aksionalitas iteratif, 

frekuentatif dan habituatif? 

c). Bentuk-bentuk gramatikal apa sa]a yang dapat 

menggambarkan makna aksionalitas iteratif, 

frekuentatif dan habituatif? 

1 .3  TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian ini disesuaikan dengan ruang lingkup 

penelitian, yakni mengkaji aksionalitas iteratif, frekuentatif dan 

habituatif pada bahasa Jepang. Dengan demikian tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
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a). Mengkaji dan mendeskripsikan makna aksionalitas 

iteratif, frekuentatif dan habituatif pada bahasa Jepang 

yang terdapat pada novel yang diacu sebagai data. 

b). Mengkaji pengungkapan makna aksionalitas iteratif, 

frekuentatif dan habituatif dalam bentuk leksikal. 

c). Mengkaji pengungkapan makna aksionalitas iteratif, 

frekuentatif dan habituatif dalam bentuk gramatikal. 

1 .4  KERANGKA TEORI 

Secara garis besar, teori yang akan digunakan dalam 

penelitian ini bersifat eklektik karena diperlukan adanya 

pandangan dari teori linguistik yang saling melengkapi. ( Rostini : 

2004) 

Untuk mengkaji ihwal aksionalitas terdahulu mengunakan 

teori dari Kodou Mayumi ( 1997 ), dan sebagai pembanding 

digunakan teori dari Bernard Comrie ( 1976 ) dan Laurel J. Brinton 

( 1 9 8 8  ). 

Untuk mengkaji perwujudan makna aksionalitas iteratif, 

frekuentatif dan habituatif digunakan teori-teori dari Machida Ken 

( 1989 ), Suzuko Nishihara ( 1991 ), Yamada Koeda ( 1997 ), 

dan Taeko Kamiya ( 2002 ). Selain itu sebagai pembanding 
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digunakan pula teori-teori dari Anthony Alfonso ( 1974 ), dan 

Francis G. Drohan ( 1 9 9 1 )  .  

1.5 BOBOT DAN RELEVANSI 

Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang bentuk-bentuk 

aksionalitas iteratif, frekuentatif dan habituatif dalam bahasa 

Jepang pada novel Hashirinukete, kaze ItJjC. j karya 

Izawa Yumio [(Rd37 1 tahun 1990. 

Berdasarkan deskripsi dan penjelasan tersebut, diharapkan 

penelitian ini ada manfaatnya baik dari segi teori maupun 

segi praktis dalam penelitian bahasa Jepang. Selain itu pula, 

dapat menunjang perkembangan linguistik di Indonesia terutama 

dalam upaya mengkaji bentuk-bentuk aksionalitas iteratif, 

frekuentatif dan habituatif dalam bahasa Jepang. 

Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat digunakan 

sebagai salah satu rujukan bagi mahasiswa Indonesia yang 

sedang mempelajari linguistik bahasa Jepang di perguruan tinggi 

atau bagi para pemerhati yang tertarik dengan kajian linguistik 

bahasa Jepang. 

1 1  
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1 .6  METODE PENELITIAN DAN KAJIAN 

1 .6 .  1  METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif yang bersifat kualitatif. Metode penelitian yang 

digunakan diawali dengan prosedur atau cara-cara untuk mengkaji 

bentuk-bentuk pengungkapan aksionalitas bahasa Jepang dengan 

melalui langkah-langkah sistematis yang mencakup : 

1 .  Tahap pertama, pencarian dan pengumpulan data untuk 

menentukan data dengan sistem pencatatan dalam 

bentuk tulisan. Dalam hal ini, penulis mencari dan 

mengumpulkan data yakni aksionalitas iteratif, 

frekuentatif dan habituatif dalam bahasa Jepang yang 

terdapat pada novel yang diacu sebagai data. 

2. Tahap kedua, memilihan bentuk-bentuk aksionalitas dan 

menganalisis data untuk menentukan aksionalitas iteratif, 

frekuentif dan habituatif yang sesuai dengan objek 

penelitian. 

3. Tahap ketiga, pemilahan data berdasarkan makna leksikal 

dan gramatikal. 
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4. Tahap keempat, mengkaji dan menganalisis data yang 

terjaring dan sesuai dengan kaidah-kaidah struktur 

bahasa Jepang. 

5. Tahap kelima, penyajian hasil analisis data. 

1 .6.2 METODE KAJIAN 

Metode kajian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

metode kajian distribusional. Metode kajian ini digunakan dengan 

pertimbangan bahwa alat penentu dalam mengkaji data adalah 

unsur bahasa itu sendiri, dalam hal ini adalah bahasa Jepang. 

Metode kajian distribusional yang digunakan dalam 

penelitian ini melibatkan dua jenis teknik kajian, yaitu teknik 

permutasi dan teknik substitusi. 

Teknik permutasi, digunakan untuk mengetahui kadar 

keajegan letak suatu unsur dalam kalimat, selain itu wujud asal 

dapat memiliki wujud baru dengan teknik pemindahan unsur­ 

unsur wujud asal tersebut tanpa ada pengurangan dan 

penambahan unsur lainnya sehingga tidak mengubah makna 

kalimamya. Misalnya pada contoh ( 3 ) yang telah dikemukakan 

sebelumnya. 
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Mana san wa tokidoki heya de tegami o kakimasu. 

'(Saudara) Mana, kadang-kadang menulis surat didalam kamar.' 

Melalui teknik permutasi pada contoh ( 3 ) tersebut, dapat 

menghasilkan kalimat ( 12a )  dan ( 1 2 b )  berikut : 

1 2 a )  « J & h t t &  C&& #k % t. 

b) && J & ht BE C # % # ± .  

Pada contoh ( 12a ) , PFA ~ ( tokidoki ) 'kadang­ 

kadang' diletakkan setelah 8#5] ( meishi ) {[% ( heya ) 'kamar'. Pada 

contoh ( 1 2 b ) ,  PFA ~ ( tokidoki ) 'kadang-kadang' diletakkan 

sebelum subjek ) {h, (Mana san) 'saudara', sehingga walaupun 

unsur tersebut ( PFA ( tokidoki ) 'kadang-kadang' ) 

mengalami perpindahan posisi, akan tetapi tidak akan mengubah 

maknanya. 

Pada contoh ( 12c ) dan ( 12d ) berikut ini menunjukkan 

bahwa, apabila PFA ( tokidoki ) 'kadang-kadang' 

menduduki posisi yang tidak sesuai dengan struktur kaidah 
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kalimat dalam bahasa Jepang, rnaka akan rnenghasilkan kalirnat 

yang tidak gramatikal seperti pada contoh berikut. 

• e) J & h t  & C# && % zdt. 

• ) «+&kt B C # %  d ± & & .  

Pada contoh ( 1 2 c )  dan ( 1 2 d )  rnerupakan kalirnat yang tidak 

gramatikal, kerena pada contoh ( 12c ) PFA ( tokidoki ) 

kadang-kadang' diletakkan sebelum predikatat ( kakimasu ) 

'menulis' / sebagai objek. Selain itu, pada contoh ( 12d ), PFA 

~ ( tokidoki ) 'kadang-kadang' diletakkan setelah predikat 

3~± (kakimasu ) 'menulis'. 

Teknik pergantian ( substitusi ) digunakan untuk rnencari 

atau rnenentukan sinonirn dari dua unsur satuan yang berlainan 

tetapi diduga bersinonirn satu dengan lainnya. Dalam hal ini dapat 

diketahui kadar kesinonirnan dari unsur - unsur aksionalitas 

iteratif, frekuentatif dan habituatif. 

Misalnya pada contoh ( 1 ) yang telah dikernukakan sebelurnnya : 

13) L t  b t t 3x v ~  h  ±thCLt. 

Watashi wa metta ni ie ni iru koto ga arimasendeshita. 

'Saya jarang ada di rumah.' 
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Melalui teknik substitusi, contoh ( 1 3 )  tersebut menghasilkan 

contoh ( 1 4 )  berikut: 

1) L t  t 3 t  v t L t.  

Watashi wa tama ni ie ni imashita.. 

'Saya jarang ada di rumah.' 

Pada contoh ( 13 ), bb 7 (  (  mettani ) yang berinteraksi 

dengan h' bJ±thCU/ (koto ga arimasendeshita ) 'jarang 

ada (di rumah)' dapat disubstitusikan dengan PFA '( ( tamani ) 

'jarang', sehingga walaupun disubstitusikan, kedua unsur memiliki 

makna yang hampir sama. 

1.7 SUMBER DATA 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi 

atas dua bagian yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

merupakan data yang diambil dari perpustakaan, berupa karya 

sastra dalam bentuk novel berbahasa Jepang yang berjudul 

Hashirinukete, kaze I ±Jt)&. j  karya awa Yumiko 

f (Rd37 j tahun 1990. 
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